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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh likuiditas,solvabilitas dan modal kerja 

terhadap rentabilitas di perusahaan umum 

perikanan indonesia cabang brondong. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Berdasarakan hasil analisis, maka dapat 

disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara likuiditas terhadap rentabilitas, 

ditunjukkan Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa variabel likuiditas (X1) 

berpengaruh terhadap rentabilitas (Y), ,029 < 

0,05, dan nilai thitung > ttabel sebesar -5,786 > -

4.30265. variabel solvabilitas (X2) berpengaruh 

terhadap rentabilitas (Y), ,040 < 0,05, dan nilai 

thitung > ttabel sebesar 4,858 > 4.30265. variabel 

modal kerja (X3) berpengaruh terhadap 

rentabilitas (Y), ,031 < 0,05, dan nilai thitung > ttabel 

sebesar 5,584 > 4.30265. hal ini dikarenakan 

besar kecilnya rentabilitas dipengaruhi oleh besar 

kecilnya likuiditas, solvabilitas, dan modal kerja. 
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 Abstract (12 pt) 

 The  the study is aimed at recognizing the impact of 
liquidity, solvency and working capital against 

the capability in the Indonesian fisheries general 

company. This kind of research is quantitative 

research. Based on analysis results, it can be 

concluded that the liquidity effect on 

vulnerability, demonstrated based on this study 

that the liquidity variable (x1) may affect 

capability capability (y), 029 < 0.05, and thit86 > 

ttable by -5.786 > -4.30265. Solvability variable 

(x2) affects capability capability (y), 040 < 0.05, 

and thitung > ttable by 4.858 > 4.30265. 

Employment capital variables (x3) affect 

capability capability (y), 031 < 0.05, and thitung 
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> ttable by 5.584 > 4.30265. This is because its 

small size of capacity is affected by small 

amounts of liquidity, solvency and work capital. 

PENDAHULUAN 

Pada setiap perusahaan yang akan melakukan berbagai aktivitas untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh 

perusahaan selalu memerlukan dana yang cukup, baik untuk membiayai 

kegiatan operasional sehari-hari maupun untuk membiayai investasi jangka 

panjangnya. Dana yang digunakan untuk melangsungkan kegiatan 

operasional perusahaan sehari-hari disebut modal kerja. Modal kerja 

dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk membiayai kegiatan operasinya 

sehari-har untuk kegiatan perusahaan, di mana modal kerja yang telah 

dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan 

dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya. Modal kerja 

yang berasal dari penjualan produk tersebut yang akan segera dikeluarkan 

lagi untuk membiayai kegiatan operasional selanjutnya. Modal kerja ini akan 

terus berputar setiap periodenya di dalam perusahaan (Riyanto, 2013: 56). 

Likuiditas ialah kemampuan suatu bank atau suatu perusahaan utnuk 

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya Rasio likuiditas 

membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka 

pendek atau lancar untuk memenuhi kewajiban tersebut. Dari rasio ini, 

banyak pandangan ke dalam yang bisa didapatkan mengenai kompetensi 

keuangan perusahaan saat ini dan kemampuan perusahaan untuk tetap 

kompeten jika terjadi masalah (Horne,2015: 106). 

solvabilitas dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk 

membayar hutang- hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Solvabilitas yang tinggi yang akan menunjukkan tingginya penggunaan utang 

perusahaan tersebut. Jika perusahaan lebih banyak menggunakan utang 

dibandingkan modal sendiri maka tingkat solvabilitasnya akan menurun 

karena beban yang ditanggung perusahan akan semakin meningkat dan juga 

meningkatnya risiko perusahaan yang berdampak pada menurunnya 

rentabilitas perusahaan. (Riyanto, 2013:32). 

Modal Kerja adalah ketepatan cara (usaha dan kerja) dalam 

menjalankan sesuatu yang tidak membuang waktu, tenaga, biaya dan 
kegunaan berkaitan penggunaan modal kerja yaitu mengupayakan agar modal 

kerja yang tersedia tidak kelebihan dan tidak juga kekurangan. Untuk dapat 

menentukan jumlah modal kerja yang efisien,di dalam perusahaan terlebih 

dahulu diukur dari elemen modal kerja. Dalam pengelolaan modal kerja perlu 

diperhatikan tiga point utama modal kerja, yaitu untuk menjaga liquiditas dan 

rentabilitas. Dari semua elemen modal kerja dihitung perputarannya. Semakin 

cepat tingkat perputaran masing-masing elemen modal kerja, maka modal 

kerja tersebut dikatakan efisien. Tetapi jika perputarannya semakin lambat, 

maka itu penggunaan modal kerja dalam perusahaan kurang efisien. Dalam 

penelitian ini, pengelolaan modal kerja yang efektif dan efisien untuk 

menjaga liquiditas dan rentabilitas. (Handoko, 2012: 78). 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang bersifat kuantitatif Menurut Sugiyono (2015:13) 

mendefinisikan metode penelitian kuantitatif sebagai berikut “Metode penelitian 
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kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan pada 

Filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu 

atau terkait, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian ini akan baik, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan”. 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Metode 

penelitian kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis 

untuk diambil kesimpulannya. Artinya  penelitian  yang dilakukan adalah 

penelitian yang  menekankan  analisisnya  pada data-data numerik (angka), 

dengan menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan yang 

signifikan antara variabel yang diteliti, Sehingga menghasilkan  kesimpulan yang 

akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti apakah mempunyai 

pengaruh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji  Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2014: 147) metode analisis kuantitatif yaitu suatu 

teknik analisis di mana data-data yang berbentuk angka-angka dengan 

membandingkan melalui perhitungan dan mengaplikasikannya dengan signifikan 

sebesar a = 5%,maka Ho diterima. 

1.  Analisis  Regresi Linear berganda 

Pegujian hipotesis ini menggunakan analisis regresi berganda untuk 

mengetahui pengaruh likuiditas solvabilitas dan modal kerja terhadap 

rentabilitas. Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan, perlu 

digunakan analisis regresi melalui uji t maupun uji F. Tujuan digunakan analisis 

regresi adalah untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap 

rentabilitas pada Perusahaan Umum Perikanan Indonesia Cabang Brondong 

Lamongan selama 6 peridode dari 2014-2019, baik secara parsial maupun 

simultan serta mengetahui besarnya dominasi likuiditas dan solvabilitas terhadap 

rentabilitas. Sugiyono (2011:275) menyatakan rumus dari regresi linier berganda 

adalah sebagai berikut. 

b. Y= a + b1 X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y= Rentabilitas 

a= Konstanta 

b1, b2, b3= Koefisien persamaan regresi prediktor  

X1= Variabel rasio likuiditas 

X2= Variabel rasio solvabilitas 

X3= variable modal kerja 

e= Faktor pengganggu 

 

2. Uji Parsial (Uji t) 

Uji hipotesis parsial menggunakan uji t, yaitu untuk menguji seberapa 

jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan berdasarkan 

perbandingan nilai t hitung dan nilai kritis sesuai dengan tingkat signifikan yang 
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digunakan yaitu 0,05. Pengambilan keputusan didasarkan nilai probabilitas yang 

didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS sebagai berikut: 

H0 = Variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variable 

dependen. 

Ha = Variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika probabilitas >0,05 makaH0 diterima 

2. Jika probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Nilai probabilitas dari uji t dapat dilihat dari hasil pengolahan dari program 

SPPS pada tabel COEFFICIENT kolom sig atau significance (Ghozali,2011:98-

99).  
 

PEMBAHASAAN  
 

a. Uji Regresi Linier Berganda 

 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 112,769 24,735  4,559 ,045 

Likuiditas -,719 ,124 -2,887 -5,786 ,029 

Solvabilitas 418,822 86,215 8,535 4,858 ,040 

modal kerja 9,388 1,681 12,239 5,584 ,031 

 

Data hasil regresi linier berganda sehingga diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5.9 diatas dapat dibuat persamaan 

sebagai berikut : 

Y =a+bx1+bx2+bx3+e 

Y = 112,769 -,719 + 418,822   + 9,388  + e 

 

Dari persamaan di atas,  hasil yang dapat diterangkan  sebagai berikut : 

1. likuiditas = -,719 

angka tersebut menunjukan koefisien untuk variabel likuiditas angka sebesar 

itu -,719 menujukan bahwa tanda negatif berakibat bila tidak sering 

likuiditas, maka pengaruh terhadap likuiditas akan mengalami penurunan 

rentabilitas. 

2. solvabilitas =  418,822 

angka tersebut menunjukan koefisien untuk variabel solvabilitas angka 

sebesar itu 418,822 menujukan bahwa tanda positif berakibat bila tidak 

sering solvabilitas, maka pengaruh terhadap solvabilitas  akan mengalami 

penurunan rentabilitas. 
 

3. Modal kerja = 9,388   

Angka tersebut menunjukan koefisien untuk variabel modal kerja. Angka 

sebesar 9,388 karna itu bisa mengindikasihkan bahwa tanda positif berarti 

apabila manajemen perusahaan meningkatkan modal kerja maka akan 

mengalami peningkatan rentabilitas. 
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b. Uji t 
 

Variabel t-hitung Sig Kesimpulan 

Likuiditas (X1) -5,786 ,029 Signifikan 

Solvabilitas (X2) 4,858 ,040 Signifikan 

Modal kerja (X3) 5,584 ,031 Signifikan 

 

Hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Pengujian pengaruh variabel likuiditas (X1) berpengaruh terhadap 
variabel rentabilitas (Y). Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai 

signifikansi sebesar ,029 < 0,05, dan nilai thitung > ttabel sebesar -5,786 > -

4.30265 maka disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan. Jadi 

likuiditas (X1)  berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas (Y). 

b) Pengujian pengaruh variabel solvabilitas (X2) berpengaruh terhadap 

variabel rentabilitas (Y). Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai 

signifikansi sebesar ,040 < 0,05, dan nilai thitung > ttabel sebesar 4,858 > 

4.30265 maka disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan. Jadi 

likuiditas (X2) berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas (Y). 

c) Pengujian pengaruh variabel modal kerja (X3) berpengaruh terhadap 
variabel rentabilitas (Y). Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai 

signifikansi sebesar ,031 < 0,05, dan nilai thitung > ttabel sebesar 5,584 > 

4.30265 maka disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan. Jadi 

likuiditas (X3) berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas (Y). 
 

c. Uji F 

 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 50041,563 3 16680,521 94,394 ,011
b
 

Residual 353,423 2 176,711   

Total 50394,985 5    

 

Hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut: 

dapat diketahui Fhitung adalah sebesar 94,394 dengan nilai signifikan sebesar 

0,011 sedangkan nilai Ftabel  pada tingkat 0,05 dengan nilai df1 = k = 3 dan 

df2 = k:n-k = 3:6-1 = 3:3  maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 9,28 dam 

membandingankan antara Fhitung dengan Ftabel diperoleh nilai signifikan 

umumnya yaitu 94,394 > 9,28 dan nilai signifikan yang berada lebih kecil 

dari umumnya yaitu 0,011 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara simultan terdapat pengaruh yang singnifikan antara variabel 

likuiditas, solvabilitas, dan modal kerja terhadap rentabilitas pada 

Perusahaan Umum Perikanan Indonesia Cabang Brondong Lamongan 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil analisis yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, maka terdapat penarikan kesimpulan sebagai berikut: 

menunjukan variabel likuiditas mempunyai hubungan yang searah 

dengan kemampuan perusahaan untuk mengukur hutang jangka pendek 
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dengan melihat aktiva lancar perusahaan relative terhadap utang lancarnya 

maka dari hasil uji t ini dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas (X1) 

perpengaruh secara signifikan terhadap rentabilitas (Y). Dan solvabilitas 

mempunyai hubungan yang searah dengan kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban-kewajiban jangka panjangnya maka dari hasil uji t ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel solvabilitas  (X2) perpengaruh secara signifikan 

terhadap rentabilitas (Y). 

Bahwa menunjukan modal kerja mempunyai hubungan searah dengan 

pengkuran tingkat efisien modal terhadap peningkatan kinerja keuangan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan guna membiayai proses produksi dan aktivitas 

kinerja karyawan. Maka dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa variabel 

modal kerja (X3) berpengaruh terhadap rentabilitas (Y). 

b. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan Umum Perikanan Indonesia Cabang Brondong 

Lamongan  

Tingkat likuiditas, solvabilitas, dan modal kerja pada Perusahaan 

Umum Perikanan Indonesia Cabang Brondong Lamongan rata-rata kurang 

efisien maka dari pihak pengelolah perusahaan hendaknya memperhatikan 

penggunaan hutang yang menjadikan keuntungan menjadi rendah. 

Hendaknya pengelola lebih efektif dalam mengelola keuangan agar 

perputaran dana terus terjaga dapat mempeoleh keuntungan yang akan 

menambah rentabilitas. 

2. Untuk menambah pengetahuan dalam melaksanakan penelitian tentang 

analisis pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan modal kerja terhadap 

rentabilitas. 
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